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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi K3 (sikap, pengetahuan, dan keterampilan)
terhadap kepatuhan keselamatan kerja di Laboratorium Tata Boga Universitas Negeri Yogyakarta.
Menggunakan metode kuantitatif eksplanatif dengan pendekatan ex post facto, penelitian ini melibatkan 50
responden mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga semester 3 yang dipilih melalui teknik random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner Likert 4 skala (Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju)
dan dianalisis dengan SEM (Structural Equation Modeling). Hasil menunjukkan Kompetensi K3 berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan K3 (p=0,955; p=0,000), dengan indikator pengetahuan (Q1: loading 0,917) dan
keterampilan (Q2: loading 0,925) sebagai prediktor terkuat.. Sikap (Q3) memiliki validitas rendah (loading
0,112), mengindikasikan perlunya pendekatan pembinaan lebih intensif. Rekomendasi penelitian mencakup
pelatihan simulasi risiko untuk meningkatkan keterampilan praktis, revitalisasi kurikulum K3 dengan
integrasi studi kasus laboratorium, serta penguatan pengawasan melalui peran dosen dan teknisi serta
pengadaan audit rutin.

Kata Kunci: Tata Boga, K3, Laboratorium.

Abstract

This study aims to analyze the effect of OHS competencies (attitudes, knowledge, and skills) on work safety
compliance in the Tata Boga Laboratory, Yogyakarta State University. Using an explanatory quantitative
method with an ex post facto approach, this study involved 50 respondents of 3rd semester Cosmetology
Education Study Program students selected through random sampling technique. Data were collected through
a 4-scale Likert questionnaire (Strongly Agree to Strongly Disagree) and analyzed with SEM (Structural
Equation Modeling). The results showed that OHS Competence has a significant effect on OHS compliance
(=0.955; p=0.000), with knowledge (Q1: loading 0.917) and skills (Q2: loading 0.925) indicators as the
strongest predictors. Attitude (Q3) had low validity (loading 0.112), indicating the need for a more intensive
coaching approach. Research recommendations include risk simulation training to improve practical skills,
revitalization of the OHS curriculum with the integration of laboratory case studies, and strengthening
supervision through the role of lecturers and technicians and the provision of regular audits.
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PENDAHULUAN

Kepatuhan K3 adalah ketaatan terhadap
standar, prosedur, dan peraturan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang bertujuan mencegah
kecelakaan, cedera , dan penyakit akibat kerja
(Widiyanto et al., 2022). Kepatuhan K3 penting
karena melindungi nyawa pekerja, meningkatkan
produktivitas, dan memastikan perusahaan
memenuhi kewajiban hukum serta menghindari
kerugian finansial akibat insiden kerja (Sudiana &
Suja, 2021). Insiden kerja tidak hanya terjadi pada
perusahaan manufaktur, tetapi juga proses
pembelajarn di laboratorium (Alaraidh et al.,
2023). Salah satu laboratorium yang menggunakan
api, benda tajam, dan terhubung dengan arus listrik
adalah laboratorium Tata Boga. Permasalahan
utama kepatuhan K3 yang berhubungan dengan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan meliputi
kurangnya pelatihan, rendahnya kesadaran dan
sikap positif terhadap K3, serta keterampilan
praktis yang tidak memadai.

Kurangnya kepatuhan terhadap
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
kalangan mahasiswa seringkali disebabkan oleh
tiga faktor utama, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Fauzan & Salianto, 2021). Dari segi
sikap, banyak mahasiswa yang masih menganggap
remeh prosedur K3, seperti enggan memakai alat
pelindung diri (APD) di laboratorium atau bengkel
karena merasa tidak nyaman atau percaya bahwa
kecelakaan tidak akan terjadi pada mereka (Patricia
& Yani, 2023). Diperburuk lagi dari segi
pengetahuan tentang risiko dan aturan K3 yang
terbatas juga menjadi masalah, terutama jika
materi K3 tidak diajarkan secara mendalam atau
hanya bersifat formalitas tanpa pemahaman praktis
(Kisno et al., 2022). Hal ini diperparah juga
dengan kurangnya keterampilan dalam menangani
situasi darurat, seperti penggunaan alat pemadam
kebakaran atau pertolongan pertama, karena
minimnya pelatihan langsung dan simulasi (Kemas
Ferri Rahman, 2023). Kombinasi ketiga faktor ini
menciptakan lingkungan yang rentan terhadap
kecelakaan, sehingga diperlukan pendekatan
edukasi, pembinaan kesadaran, dan pelatihan
praktis untuk meningkatkan budaya K3 di
kalangan mahasiswa (Gibson et al., 2014).

Rendahnya kesadaran dan kepatuhan
pekerja terhadap praktik K3 di berbagai sektor,
seperti  konstruksi dan  kesehatan, banyak
dipengaruhi oleh terbatasnya pelatihan dan edukasi
di bidang keselamatan kerja (Hadiwijaya, 2023).
Temuan (Nkrumah et al., 2021) mengungkap
bahwa motivasi kerja berperan sebagai faktor
moderasi  dalam kaitan antara  penerapan
manajemen keselamatan dan produktivitas kerja.
Selain itu, (Tsutsumi et al., 2011) menegaskan
bahwa pemahaman mendalam terhadap regulasi
K3 merupakan elemen krusial bagi tenaga kerja.
Penelitian (Ricci et al., 2016) lebih lanjut
mengonfirmasi  bahwa pelatihan K3 yang

dirancang secara  sistematis tidak hanya
memperkuat pengetahuan teknis, tetapi juga
membentuk sikap proaktif dalam pencegahan
risiko, sehingga mendorong kepatuhan. Dengan
demikian, pengembangan program pelatihan yang
komprehensif—meliputi aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan—serta metode intervensi yang
tepat, dapat secara signifikan meningkatkan
kepatuhan K3 di berbagai industri.

Meskipun penelitian terdahulu menyatakan
adanya pengaruh siginifikan antara sikap,
pengetahum, dan keterampilan terhadap kepatuhan
K3, tetapi terdapat kekosongan penelitian pada
tempat dan subjek penelitian. Kepatuhan K3 pada
Laboratorium Tata Boga menjadi tempat yang
sangat penting dalam mengeksploarasi penelitian
ini. Hal ini mengingat karakteristik lingkungan
kerjanya yang melibatkan berbagai potensi bahaya
fisik, kimia, dan biologis yang unik sekaligus
membutuhkan pendekatan K3 yang spesifik

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan mahasiswa terhadap kepatuhan K3 di
Laboratorium Tata Boga Universitas Negeri
Yogyakarta. Penelitian ini memberikan
sumbangsih akan pentingnya ketiga aspek tersebut
yang digolongkan menjadi kompetensi menjadi
bagian yang penting dalam aktivitas pembelajaran
di laboratorium.

METODE

Jenis penelitian ini adalah ex post facto
dengan pendekatan kuantitaif. Sejumlah 50
responden dari mahasiswa semester 3 Program
Studi Pendidikan Tata Boga yang dilih dengan
teknik random sampling terlibat pada penelitian
ini. Berikut karakyeristik dari responden yang
terlibat dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Aspek Kategori Jumlah Persentase

Jenis Kelamin Pria 12 24%
Wanita 38 76%

Semester Tiga 50 100%

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode angket yang berisi pernyataan-pernyataan
terkait kompetensi dan kepatuhan K3. Instrumen
penelitianyang digunakan adalah lembar angket
desain Skala Likert dengan 4 skala pilihan jawaban
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
analisis SEM. Berikut kisi-kisi instrument pada
penelitian berikut dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen

Aspek Indikator Distribusi Kode
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Coefficient  value

H;. Kompetensi (Q) dan 0.955 0.000
Kepatuhan K3 (KKK)

Kompetensi Pengetahuan 1-10 K1
Keterampilan 11-20 K2
Sikap 21-30 K3

Kepatuhan K3 Kepatuhan Aturan  1-3 KKK1
Penerapan Alat 4-7 KKK2
Pelindung Diri 8-10 KKK3
(APD)
Budaya

Keselamatan Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu kompetensi (Q) dan kepatuhan K3 (KKK).
Menurut Hair, 2021 outer loading >0.70,
composite reliability (CR>0.70), ddengan outer
louding an Cronbach’s Alpha (¢>0.70), Aspek
komptensi (Q) terdiri dari tiga indikator yang
menyatakan valid antara 0.917-0.925, walaupun
terdapat satu indikator Q3 yang memiliki validitas
rendah yaitu 0.112. Aspek kepatuhan K3 (KKK)
terdapat tiga indikator yang menyatakan valid
dengan outer loading antara 0.785-0.937.
Keandalan instrument dibuktikan dengan cronbach
alpha dan composite reliability yang lebih dari
0.70. Hal ini menanndakan kualitas pengukuran
yang kuat. Hal tersebut terperinci dalam tabel 3
tentang uji validitas dan reliabilitas instrument.

Tabel 3. Outer Loading, Cronbach’s Alpha, dan
Composite Reliability

Variab Ite Outer Decisi Cronba Compo

el m Loadin on ch’s site
g Alpha Reliabil
ity

Kompet Q 0917 Vald 0.818 0.747
ensi (Q) 1 0.925  Valid
Q 0112 Valid

2 Renda
Q h
3

Kepatuh KK 0. Valid 0.846 0.898
anK3 K1 78 Valid
(KKK) KK 5 Valid

K2 0.

Kk 93

K3 7
0.864

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Kompetensi
(Q) dan Kepatuhan K3 (KKK)
Kompetensi (Q) memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap Kepatuhan K3 (KKK)
dengan koefisien jalur sebesar 0.955. Nilai p-value
(0.000) < 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh ini
signifikan secara statistik. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Hipotesis Path p-

Kompetensi  (Q)  memiliki  pengaruh
langsung yang signifikan terhadap Kepatuhan K3

(KKK). Hubungan antar variabel dapat dilihat
pada gambar 1.
= “;':1
@ 4095
(45} (" .
Kompetensi (Q) Kepatuhan 13
KKK
Gambar 1. SEM Analisis
Pembahasan
Temuan studi  menunjukkan  bahwa
kompetensi  yang baik mendukung kepatuhan

mahasiswa dalam mentaati K3 di laboratorium
Pendidikan Tata Boga FT UNY, artinya
kompetensi berperan penting dalam kepatuhan
mahasiswa dalam mentaati prosedur K3 di
laboratorium Pendidikan Tata Boga FT UNY.
Indikator tentang pengetahuan (Q1) yang memadai
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
tidak hanya berfungsi sebagai informasi, tetapi
juga sebagai dasar untuk membangun kesadaran
dan perilaku yang aman di lingkungan
laboratorium. Indikator keterampilan (Q2) yang
memadai, menjadikan mahasiswa akan lebih
mampu untuk  menerapkan langkah-langkah
pencegahan yang tepat, sehingga meningkatkan
kepatuhan mereka terhadap tata tertib yang telah
ditetapkan. Indikator sikap (Q3) yang baik dapat
meningkatkan ~ kesadaran  mahasiswa  akan
pentingnya keselamatan saat berpraktik di
laboratorium, yang pada gilirannya mendorong
mereka untuk mematuhi aturan yang telah
ditetapkan.

Hal ini sejalan dengan  penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan dan
sikap positif terhadap K3 berkontribusi terhadap
perilaku aman di lingkungan pendidikan, termasuk
laboratorium (Citerawati et al., 2023). Didukung
penelitian oleh (Qin et al., 2023) menunjukkan
bahwa implementasi praktik keselamatan yang
baik dalam lingkungan laboratorium dapat
meningkatkan  kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan, yang pada gilirannya mengurangi
risiko kecelakaan. Hal ini sejalan dengan temuan
(Kim et al., 2018) yang menekankan bahwa
pendidikan keselamatan yang efektif dapat
meningkatkan  kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan di kalangan tenaga kesehatan, yang
menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh
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melalui pendidikan dapat berkontribusi pada
perilaku yang lebih aman. Hal ini diperkuat tentang
penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi
risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan
keselamatan secara keseluruhan (Yuliani &
Amalia, 2019).

Beberapa mahasiswa mungkin merasa tidak
nyaman menggunakan APD atau tidak memahami
sepenuhnya pentingnya penggunaannya, Yyang
dapat mengurangi tingkat kepatuhan mereka
(Fenelia & Herbawani, 2022). Oleh karena itu,
penting bagi  institusi  pendidikan  untuk
memberikan pelatihan dan sosialisasi yang
memadai mengenai K3 dan penggunaan APD,
sehingga mahasiswa dapat memahami dan
merasakan manfaat dari penggunaan APD dalam
praktik mereka (Nuzulia Ramadhani Syarfan et al.,
2022).Penerapan K3 di laboratorium pendidikan
sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan kondusif. Edukasi tentang
K3 yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan
mahasiswa mengenai risiko yang ada dan cara
pencegahannya, sehingga mereka lebih cenderung
untuk mematuhi tata tertib yang ada (Gunawan,
2022). Pembelajaran yang dilakukan  di
laboratorium juga berperan dalam membentuk
sikap positif mahasiswa terhadap K3. Mahasiswa
yang mendapatkan pelatihan K3 cenderung
memiliki kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
prosedur keselamatan (Fatwasauri et al., 2022).
Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
mahasiswa terhadap K3, diharapkan akan tercipta
lingkungan belajar yang lebih aman dan produktif.
Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu terus
mengedukasi dan melatih mahasiswa mengenai
pentingnya K3 untuk meminimalkan risiko
kecelakaan dan menciptakan budaya keselamatan
yang berkelanjutan di lingkungan akademik (Azka
etal., 2023).

SIMPULAN

Penelitian  ini  membuktikan  bahwa
kompetensi K3 yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan mahasiswa di
Laboratorium Tata Boga, dengan kontribusi
sebesar 91,2%. Meskipun aspek pengetahuan dan
keterampilan menunjukkan hasil yang optimal,
sikap terhadap K3 masih memerlukan pembinaan
lebih intensif melalui pendekatan behavioral dan
peran aktif dosen sebagai role model. Temuan ini
juga mengungkapkan bahwa penerapan APD dan
budaya keselamatan telah berjalan efektif, namun
perlu didukung dengan infrastruktur yang lebih
ergonomis dan sistem pengawasan yang Kketat.
Untuk itu, penelitian merekomendasikan tiga
langkah strategis: (1) pelatihan berbasis simulasi
risiko, (2) integrasi studi kasus laboratorium dalam
kurikulum K3, dan (3) penguatan sistem
pengawasan melalui dosen,teknisi,dan pengadaan
audit rutin.  Implementasi rekomendasi ini

diharapkan tidak hanya meningkatkan kepatuhan
K3, tetapi juga menciptakan lingkungan
laboratorium yang lebih aman dan produktif bagi
seluruh sivitas akademika, sekaligus menjadi acuan
bagi pengembangan kebijakan K3 di lingkungan
pendidikan vokasional.
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